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Abstract 

This research aims to conduct a study related to the role of Ki Hadjar Dewantara's 

spirit of education in Indonesia in the implementation of the Merdeka Curriculum. Ki Hadjar 

Dewantara is a national hero known as the Father of Indonesian Education, he is the founder 

of Taman Siswa who coined the concept of the Tri Center of Education, namely informal, 

formal and non-formal. In addition, he also came up with a concept that became a slogan for 

education actors, namely "ing ngarso sung tulodho, ing madyo mangunkarso, and tut wuri 

handayani". The concept of education emphasized by Ki Hadjar Dewantara directs education 

to prioritize the realization of students with character and can develop their potential 

through inclusive and integrated education. This is evident in the implementation of the 

independent curriculum, so it is deemed necessary to study the spirit of Ki Hadjar Dewantara 

in the implementation of the independent curriculum. This research is a qualitative research 

with a literature review design. The research data was obtained through various references 

which were then analyzed by data reduction, data presentation and conclusion drawing. The 

results of this study are that Ki Hadjar Dewantara's thoughts in education emphasize 

independence, justice, and equality, and this is important in implementing an independent 

curriculum. In addition, learning also requires the involvement of family and community to 

provide students with a broader learning experience. Ki Hadjar Dewantara's spirit is 

reflected in the independent curriculum which prioritizes freedom of thought, social inclusion 

and democratic participation. With Ki Hadjar Dewantara's educational spirit, the 

implementation of the independent curriculum is believed to be able to apply good learning 

principles. With this, Indonesia will be able to build an education system that is more 

relevant, sustainable, and advances the progress of the nation as a whole. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian berkaitan dengan peran semangat Ki 

Hadjar Dewantara tentang pendidikan di Indonesia dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 

Ki Hadjar Dewantara merupakan pahlawan nasional yang dikenal sebagai Bapak Pendidikan 

Indonesia, beliau merupakan pendiri Taman Siswa yang mencetuskan konsep Tri Pusat 

Pendidikan, yaitu informal, formal dan non formal. Disamping itu, beliau juga mencetuskan 

konsep yang menjadi slogan bagi pelaku pendidikan yaitu “ing ngarso sung tulodho, ing 

madyo mangunkarso, dan tut wuri handayani”. Konsep pendidikan yang ditekankan oleh Ki 

Hadjar Dewantara mengarahkan pendidikan agar lebih mengedepankan terwujudnya siswa 

yang berkarakter serta dapat mengembangkan potensi yang dimiliki melalui pendidikan 

inklusif dan terintegrasi. Hal ini nampak dalam implementasi kurikulum merdeka, sehingga 

dipandang perlu melakukan kajian spirit Ki Hadjar Dewantara dalam implementasi 

kurikulum merdeka. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain literature 

review. Data penelitian diperoleh melalui berbagai referensi yang kemudian dianalisis secara 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil dari penelitian ini 

adalah bahwa pemikiran Ki Hadjar Dewantara dalam pendidikan lebih menekankan pada 



https://e-journal.iahn-gdepudja.ac.id/index.php/PS e-ISSN 2808-7275; p-ISSN 2808-7313 

Padma Sari: Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 03, No. 02, April 2024 

 

112 | P a g e  

IAHN Gde Pudja Mataram || DOI: 10.53977/ps.v2i01.1589 

 

kemandirian, keadilan, dan kesetaraan, dan hal ini penting dalam implementasi kurikulum 

merdeka. Selain itu, dalam pembelajaran juga diperlukan keterlibatan dari keluarga dan 

masyarakat untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih luas kepada siswa. Spirit Ki 

Hadjar Dewantara tercermin dalam kurikulum merdeka yang mengutamakan kebebasan 

berpikir, inklusi sosial, dan partisipasi demokratis. Dengan spirit pendidikan Ki Hadjar 

Dewantara implementasi kurikulum merdeka diyakini akan mampu menerapkan prinsip-

prinsip pembelajaran yang baik. Dengan hal ini,  Indonesia akan dapat membangun sistem 

pendidikan yang lebih relevan, berkelanjutan, dan memajukan kemajuan bangsa secara 

keseluruhan. 

Kata Kunci : Ki Hadjar Dewantara, Kurikulum Merdeka, Spirit 

 

 

PENDAHULUAN 
Sejak proklamasi kemerdekaan 

Indonesia pada tahun 1945, pendidikan 

telah menjadi salah satu pilar utama dalam 

pembangunan bangsa. Salah satu tokoh 

pendidikan yang berperan penting dalam 

sejarah pendidikan Indonesia adalah Ki 

Hadjar Dewantara. Ki Hadjar Dewantara, 

atau lebih dikenal sebagai pendiri Taman 

Siswa adalah salah satu pahlawan nasional 

Indonesia yang memperjuangkan hak atas 

pendidikan bagi semua orang, terutama 

untuk memerdekakan bangsa Indonesia 
dari belenggu ketidakmampuan membaca 

dan menulis. 

Misi pendidikan Ki Hadjar 

Dewantara dijalankan dengan mengusung 

semangat kebebasan dan kemandirian 

dalam pendidikan. Beliau menekankan 

pentingnya pendidikan yang membebaskan 

pikiran dan mendorong kreativitas serta 

inovasi. Konsep Tri Pusat Pendidikan yang 

dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara 

yang meliputi pendidikan informal, formal 

dan nonformal menjadi bagian penting dari 

pelaksanaan pendidikan hingga saat ini 

(Saleh, 2020).  

Selain memperkenalkan konsep Tri 

Pusat Pendidikan, Ki Hadjar Dewantara 

juga mewariskan semboyan yang masih 

menjadi pijakan dalam pelaksanaan 

pendidikan, yaitu “ing karso sung tulodo, 

ing madyo mangunkarso, dan Tut Wuri 

Handayani”. Semboyan ini mencerminkan 

nilai-nilai luhur yang dipegang teguh oleh 

Ki Hadjar Dewantara dalam membentuk 

karakter dan mengarahkan pendidikan di 

Indonesia. “Ing karso sung tulodo” 

menekankan pentingnya kesungguhan dan 

tekad dalam mencapai tujuan pendidikan, 

sementara “ing madyo mangunkarso” 

menyoroti peran penting kebersamaan dan 

kerjasama dalam mencapai kemajuan 

bersama. Terakhir, “Tut Wuri Handayani” 

menegaskan nilai kebijaksanaan dan 

arahan yang harus diberikan oleh pendidik 

kepada generasi penerus (Rahayuningsih, 

2021). Semboyan ini tidak hanya menjadi 

semangat, tetapi juga panduan dalam 

menerapkan kurikulum merdeka, yang 
bertujuan untuk memberdayakan setiap 

individu secara optimal sesuai dengan 

bakat dan minatnya masing-masing, 

sejalan dengan prinsip-prinsip yang 

ditanamkan oleh Ki Hadjar Dewantara.  

Semangat yang diwariskan oleh Ki 

Hadjar Dewantara melalui konsep Tri 

Pusat Pendidikan dan semboyannya 

sejalan dengan visi kurikulum merdeka 

yang kini menjadi fokus perhatian dalam 

sistem pendidikan Indonesia. Konsep 

tersebut tidak hanya mencerminkan nilai-

nilai luhur yang dipegang teguh oleh Ki 

Hadjar Dewantara dalam membentuk 

karakter dan mengarahkan pendidikan di 

Indonesia, tetapi juga memberikan 

landasan filosofis yang kuat bagi 

penerapan kurikulum merdeka. Dengan 

menekankan pentingnya kesungguhan dan 

tekad untuk mencapai tujuan pendidikan, 

kebersamaan dan kerjasama dalam 

mencapai kemajuan bersama, serta nilai 

kebijaksanaan dan arahan yang diberikan 

oleh pendidik kepada generasi penerus, 
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semboyan tersebut menjadi panduan yang 

relevan dalam menjalankan kurikulum 

merdeka. Oleh karena itu, pemahaman 

yang mendalam tentang semangat Ki 

Hadjar Dewantara tidak hanya 

memberikan inspirasi, tetapi juga menjadi 

landasan yang kokoh dalam 

mengembangkan pendidikan yang inklusif 

dan progresif sesuai dengan semangat 

kemerdekaan bangsa Indonesia. 

Kurikulum merdeka adalah konsep 

pendidikan yang bertujuan untuk 

memberikan kebebasan kepada setiap 

siswa untuk mengembangkan potensi dan 

minatnya secara optimal (Fauzi, 2022). 

Dengan kurikulum ini, diharapkan setiap 

individu dapat mencapai puncak 

kesuksesan sesuai dengan bakat dan 

minatnya masing-masing. Implementasi 

kurikulum merdeka menjadi langkah 

penting dalam upaya menciptakan 

pendidikan yang inklusif dan 

berkelanjutan sesuai dengan semangat 

kemerdekaan yang diperjuangkan oleh 

para pendiri bangsa, termasuk Ki Hadjar 
Dewantara. 

Kajian sebelumnya oleh Nugroho 

(2023) dalam buku berjudul “Filosofi 

Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Basis 

Dalam Merdeka Belajar Untuk Mencetak 

Manusia Indonesia Berkarakter” 

menuliskan tentang pemikiran-pemikiran 

Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan 

dan bagaimana pemikiran tersebut relevan 

dalam konteks pendidikan Indonesia 

modern, khususnya dalam konsep 

Merdeka Belajar yang sedang 

diimplementasikan. Buku ini menggali 

konsep-konsep filosofis, prinsip-prinsip, 

dan nilai-nilai yang dianut oleh Ki Hadjar 

Dewantara, serta bagaimana nilai-nilai 

tersebut dapat diaplikasikan dalam upaya 

mencetak manusia Indonesia yang 

berkarakter. Adapun perbedaan penelitian 

Nugroho dengan penelitian saat ini adalah 

dalam buku tersebut kajian pemikiran Ki 

Hadjar Dewantara secara dilakukan secara 

komprehensif, termasuk latar belakang, 

konteks sejarah, konsep-konsep kunci, 

serta implikasi dan aplikasinya dalam 

pendidikan modern. Sementara pada 

penelitian ini lebih terbatas dan fokus pada 

aspek tertentu dari pemikiran Ki Hadjar 

Dewantara yaitu dalam konteks penerapan 

kurikulum merdeka, sehingga kajian akan 

dilakukan lebih detail dan mendalam. 

Membahas terkait implementasi 

kurikulum merdeka, masih banyak 

tantangan yang dihadapi. Mulai dari 

pemahaman yang belum merata, 

ketersediaan sumber daya yang terbatas, 

hingga resistensi dari pihak-pihak tertentu 

yang masih terpaku pada pola pendidikan 

konvensional. Oleh karena itu penelitian 

ini menjadi suatu hal yang penting untuk 

memahami dan menggali lebih dalam 

tentang semangat dan kontribusi Ki Hadjar 

Dewantara dalam konteks penerapan 

kurikulum merdeka saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan analisis terkait internalisasi 

semangat Ki Hadjar Dewantara dalam 

implementasi kurikulum merdeka, serta 

tantangan dan peluang yang dihadapi 
dalam proses tersebut. Melalui 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

kontribusi Ki Hadjar Dewantara, 

diharapkan dapat memberikan inspirasi 

dan panduan dalam menjalankan 

pendidikan yang sesuai dengan semangat 

kemerdekaan dan keberagaman bangsa 

Indonesia. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan desain literature review. 

Data yang digunakan dalam penelitian 

diperoleh melalui studi kepustakaan dari 

berbagai sumber berupa buku, hasil 

penelitian, jurnal, prosiding, dan artikel. 

Data yang sudah terkumpul kemudian 

dianalisis dengan reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Data yang 

sudah dianalisis kemudian disajikan secara 

naratif deskriptif dengan mengaitkan 

dengan teori-teori relevan dan kedalaman 

pemahaman peneliti. 

 



https://e-journal.iahn-gdepudja.ac.id/index.php/PS e-ISSN 2808-7275; p-ISSN 2808-7313 

Padma Sari: Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 03, No. 02, April 2024 

 

114 | P a g e  

IAHN Gde Pudja Mataram || DOI: 10.53977/ps.v2i01.1589 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengenal Ki Hadjar Dewantara 

Ki Hadjar Dewantara adalah tokoh 

penting dalam sejarah pendidikan 

Indonesia yang lahir pada tanggal 2 Mei 

1889 dengan nama asli Raden Mas 

Soewardi Soerjaningrat. Beliau dikenal 

sebagai pendiri pendidikan Taman Siswa, 

sebuah gerakan pendidikan yang 

memberikan akses pendidikan kepada 

masyarakat yang terpinggirkan, terutama 

pada masa penjajahan Belanda. Ki Hadjar 

Dewantara juga dikenal sebagai pelopor 

pendidikan nasional yang mendorong 

kemerdekaan berpikir dan bertindak bagi 

anak bangsa (Sugiarta et al, 2019). Salah 

satu konsep penting yang diperjuangkan 

oleh Ki Hadjar Dewantara adalah “ing 

ngarso sung tuladha, ing madya mangun 

karso, tut wuri handayani”, yang artinya 

“di depan memberi teladan, di tengah 

menguatkan semangat, di belakang 

memberi dorongan” (Basuki et al, 2022). 

Nilai-nilai seperti kemandirian, keadilan, 

dan kesetaraan sangat ditekankan oleh Ki 
Hadjar Dewantara dalam upayanya 

membangun sistem pendidikan yang 

inklusif dan progresif di Indonesia. 

Filosofi pendidikan Ki Hadjar 

Dewantara telah mempengaruhi banyak 

aspek dalam sistem pendidikan modern. 

Prinsip-prinsip yang diperjuangkan, seperti 

pembelajaran berbasis pengalaman, 

pendekatan holistik, dan inklusi sosial, 

menjadi landasan bagi reformasi 

pendidikan global saat ini. Ki Hadjar 

Dewantara percaya bahwa pendidikan 

seharusnya bersifat inklusif, 

mengakomodasi semua lapisan masyarakat 

tanpa memandang status sosial, ekonomi, 

atau budaya. 

Pendidikan menurut Ki Hadjar 

Dewantara bukan hanya tentang 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

tentang pembentukan karakter yang kuat 

dan pengembangan keterampilan praktis 

(Ainia, 2020; Efendi et al, 2023). Beliau 

menentang pendekatan konvensional yang 

hanya menekankan pada pemberian 

informasi dan hafalan, tanpa 

memperhatikan kebutuhan dan potensi 

unik setiap siswa. Gerakan Taman Siswa 

mendorong pendidikan yang lebih 

fleksibel, menyenangkan, dan sesuai 

dengan minat serta bakat siswa (Budiwati 

& Fauziati, 2022). 

Selain sebagai pendidik, Ki Hadjar 

Dewantara juga berperan sebagai pejuang 

kemerdekaan bangsa. Beliau menyadari 

bahwa pendidikan memainkan peran 

penting dalam membangun kesadaran 

nasional dan mempersiapkan generasi 

muda untuk menghadapi tantangan masa 

depan. Melalui Gerakan Taman Siswa, Ki 

Hadjar Dewantara berupaya menciptakan 

warga negara yang cerdas, berani, dan 

bertanggung jawab, siap untuk 

berkontribusi dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia. 

Meskipun visi Ki Hadjar 

Dewantara terhadap pendidikan telah 

memberikan pengaruh yang besar, masih 

ada tantangan yang perlu diatasi untuk 

merealisasikan penuh potensinya. Akses 
pendidikan yang masih terbatas, 

kurangnya sumber daya, dan resistensi 

terhadap perubahan merupakan beberapa 

dari tantangan tersebut. Namun demikian, 

penghargaan atas warisan Ki Hadjar 

Dewantara terus menginspirasi banyak 

orang untuk melanjutkan perjuangan 

dalam memperbaiki sistem pendidikan 

demi kesejahteraan bangsa dan 

masyarakat. 

Dengan kontribusi dan 

pemikirannya yang mendalam, Ki Hadjar 

Dewantara telah meninggalkan warisan 

yang tak ternilai dalam sejarah pendidikan 

Indonesia. Pengaruhnya terhadap filosofi 

dan praktik pendidikan masih terasa kuat 

hingga saat ini, mendorong para pendidik 

dan pemimpin masa depan untuk terus 

berinovasi dan memperjuangkan 

pendidikan yang lebih inklusif, progresif, 

dan relevan bagi semua (Rombe et al, 

2023). 

Sebagai salah satu tokoh yang tak 

tergantikan dalam sejarah pendidikan 
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Indonesia, Ki Hadjar Dewantara juga 

menyumbangkan pemikiran kritis terhadap 

sistem pendidikan konvensional. Beliau 

menyoroti kelemahan dalam pendekatan 

yang hanya mengedepankan hafalan dan 

pengetahuan akademis, tanpa 

memperhatikan perkembangan karakter 

dan keterampilan praktis yang dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kritik 

tersebut mendorong adopsi pendekatan 

pendidikan yang lebih holistik dan 

inklusif, yang memperhatikan kebutuhan 

individual siswa serta mendorong 

kreativitas dan eksplorasi.  

Selain itu, pengaruh Ki Hadjar 

Dewantara juga tercermin dalam 

pentingnya pemberdayaan masyarakat 

dalam konteks pendidikan. Beliau 

mengajukan gagasan bahwa pendidikan 

bukan hanya tanggung jawab sekolah, 

tetapi juga tanggung jawab seluruh 

masyarakat. Pendekatan ini menekankan 

kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 

komunitas dalam mendukung proses 

pembelajaran dan pengembangan karakter 
anak (Subasman et al, 2024). 

Dalam konteks globalisasi dan 

perkembangan teknologi, gagasan-gagasan 

Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan 

relevan untuk diterapkan dalam 

mempersiapkan generasi muda 

menghadapi tantangan masa depan. 

Pembelajaran berbasis pengalaman, 

penekanan pada keterampilan abad ke-21 

seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi, serta 

penggunaan teknologi sebagai alat 

pembelajaran, merupakan implementasi 

dari konsep-konsep yang diperjuangkan 

oleh beliau (Redhana, 2019). 

Kendati demikian, tantangan-

tantangan baru juga muncul dalam 

mempertahankan warisan Ki Hadjar 

Dewantara. Salah satunya adalah 

memastikan bahwa perkembangan 

teknologi digunakan secara bijaksana dan 

tidak meninggalkan siswa yang kurang 

beruntung di belakang. Selain itu, perlunya 

terus mendorong reformasi dalam 

kurikulum dan metode pembelajaran untuk 

menyesuaikan dengan perubahan dinamika 

sosial dan kebutuhan masyarakat modern. 

Secara keseluruhan, warisan Ki 

Hadjar Dewantara tidak hanya terbatas 

pada sejarah pendidikan Indonesia, tetapi 

juga memiliki relevansi dan dampak yang 

luas dalam konteks global. Kontribusi dan 

pemikirannya tetap menjadi sumber 

inspirasi bagi para pendidik, pemimpin, 

dan pembuat kebijakan dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan aksesibilitas 

pendidikan bagi semua. Dengan terus 

menggali dan menerapkan nilai-nilai yang 

diperjuangkan oleh Ki Hadjar Dewantara, 

kita dapat memastikan bahwa pendidikan 

tetap menjadi kekuatan pendorong untuk 

mencapai kemajuan dan kesejahteraan 

bagi masyarakat di masa depan. 

 

Konsep Tri Pusat Pendidikan Ki 

Hadjar Dewantara 

Ki Hadjar Dewantara 

memperjuangkan gagasan tentang Tri 

Pusat Pendidikan yang terdiri dari 
keluarga, masyarakat, dan sekolah sebagai 

landasan utama dalam proses pendidikan 

(Irawati et al, 2022). Menurutnya, keluarga 

merupakan basis pertama dalam 

pembentukan karakter anak, di mana nilai-

nilai moral dan etika ditanamkan. 

Masyarakat juga memiliki peran penting 

dalam memberikan pengalaman nyata 

kepada anak-anak, memperluas wawasan 

mereka, dan membantu mengembangkan 

keterampilan sosial. Sementara itu, 

sekolah bertugas untuk memberikan 

pengetahuan akademis serta membantu 

siswa mengembangkan potensi diri mereka 

secara maksimal. 

Konsep Tri Pusat Pendidikan ini 

tetap relevan dalam konteks pendidikan 

modern, terutama dengan munculnya 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka 

menekankan pentingnya integrasi antara 

pendidikan formal, non-formal, dan 

informal, yang sejalan dengan prinsip Tri 

Pusat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara. 

Dalam kurikulum merdeka, keluarga 
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didorong untuk aktif terlibat dalam 

pendidikan anak, masyarakat dijadikan 

sebagai sumber belajar yang beragam, dan 

sekolah menjadi tempat untuk 

mengembangkan keterampilan akademis 

dan praktis (Mulyasa, 2023). 

Keluarga sebagai pusat pertama 

pendidikan memiliki peran kunci dalam 

mewujudkan kurikulum merdeka. Orang 

tua diharapkan tidak hanya sebagai 

pendukung, tetapi juga sebagai mitra 

dalam proses pembelajaran anak-anak di 

rumah (Nooraeni, 2017). Mereka dapat 

memberikan lingkungan yang mendukung, 

memfasilitasi kegiatan belajar, dan 

memberikan dorongan positif kepada 

anak-anak dalam mengejar impian dan 

cita-cita mereka. 

Masyarakat juga menjadi bagian 

integral dalam penerapan kurikulum 

merdeka. Dengan memanfaatkan sumber 

daya yang ada di sekitar, seperti 

perpustakaan, museum, tempat kerja, atau 

tempat ibadah, siswa dapat mengalami 

pembelajaran yang lebih beragam dan 
relevan dengan kehidupan nyata. 

Masyarakat juga dapat berperan sebagai 

model peran dalam mendorong siswa 

untuk mengembangkan keterampilan 

sosial, kepemimpinan, dan kerja sama 

(Tejokusumo, 2014). 

Sekolah, sebagai institusi 

pendidikan formal, harus mampu 

mengintegrasikan prinsip-prinsip Tri Pusat 

Pendidikan dalam implementasi kurikulum 

merdeka. Sekolah perlu menyediakan 

lingkungan yang inklusif, kreatif, dan 

berorientasi pada pengembangan potensi 

individu. Melalui kurikulum merdeka, 

sekolah memiliki kesempatan untuk 

mengadopsi pendekatan pembelajaran 

yang lebih berbasis proyek, kolaboratif, 

dan sesuai dengan minat serta bakat siswa 

(Hattarina et al, 2022). 

Relevansi Tri Pusat Pendidikan 

dalam konteks kurikulum merdeka juga 

dapat dilihat dari upaya untuk memperluas 

akses pendidikan bagi semua lapisan 

masyarakat. Dengan melibatkan keluarga 

dan masyarakat dalam proses pendidikan, 

kurikulum merdeka dapat membantu 

mengatasi disparitas akses pendidikan 

yang masih ada di masyarakat. Ini 

memungkinkan semua anak memiliki 

kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan potensi mereka sesuai 

dengan minat dan bakat masing-masing. 

Selain itu, integrasi Tri Pusat 

Pendidikan dalam kurikulum merdeka juga 

membantu mengembangkan keterampilan 

hidup yang relevan dengan tuntutan 

zaman. Siswa tidak hanya belajar tentang 

teori dan konsep akademis, tetapi juga 

diberikan kesempatan untuk mengasah 

keterampilan praktis seperti keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah yang diperlukan 

dalam dunia nyata. 

Dengan demikian, implementasi 

konsep Tri Pusat Pendidikan dalam 

kurikulum merdeka menjadi landasan yang 

kuat dalam membangun pendidikan yang 

inklusif, relevan, dan berkelanjutan. 

Melalui kolaborasi antara keluarga, 
masyarakat, dan sekolah, kurikulum 

merdeka dapat menjadi wahana untuk 

mempersiapkan generasi muda Indonesia 

menghadapi tantangan dan peluang di era 

globalisasi. 

 

Semangat Kemerdekaan dalam 

Pendidikan 

Semangat kemerdekaan yang 

diperjuangkan oleh Ki Hadjar Dewantara 

tercermin dalam setiap aspek pendidikan 

yang beliau perjuangkan. Sebagai seorang 

pemikir yang visioner, Ki Hadjar 

Dewantara tidak hanya melihat pendidikan 

sebagai sarana untuk menghasilkan 

individu yang cakap secara akademis, 

tetapi juga sebagai alat untuk 

membebaskan pikiran dan merangsang 

kemampuan berpikir kritis (Marisyah et al, 

2019). Pandangan ini tercermin dalam 

gagasannya tentang kurikulum merdeka, 

yang menempatkan kebebasan belajar 

sebagai nilai inti. 
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Ki Hadjar Dewantara memahami 

bahwa pendidikan yang sejati hanya 

mungkin terjadi dalam lingkungan yang 

mempromosikan kemerdekaan dalam 

berpikir dan bertindak. Oleh karena itu, 

gagasannya tentang kurikulum merdeka 

bertujuan untuk membebaskan siswa dari 

kungkungan kurikulum yang kaku dan 

memberikan mereka ruang untuk 

mengeksplorasi minat, bakat, dan potensi 

mereka sendiri. Selain memberikan 

kebebasan pada aktivitas belajar siswa, 

kurikulum juga harus mampu mewadahi 

untuk tumbuhnya pendidikan yang 

mengakomodasi keberagaman (Rudiarta 

et.al., 2023). 

Dalam konsep kurikulum merdeka, 

siswa didorong untuk menjadi agen 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan (Rudiarta & 

Pramana, 2021). Mereka diberi kebebasan 

untuk menentukan jalannya belajar, 

mengeksplorasi topik-topik yang mereka 

minati, dan mengembangkan keterampilan 

yang relevan dengan kehidupan nyata. 
Selain itu, kurikulum merdeka juga 

mencerminkan semangat inklusi sosial 

yang diperjuangkan oleh Ki Hadjar 

Dewantara. Beliau memahami bahwa 

setiap individu memiliki potensi yang 

unik, dan pendidikan harus memberikan 

kesempatan yang sama bagi semua orang 

untuk mengembangkan potensi mereka 

sepenuhnya. Hal ini menjadi wujud 

habituasi dan aktualisasi konsep 

pembelajaran yang didambakan (Gunada 

et.al., 2023). Dalam konteks ini, kurikulum 

merdeka tidak hanya mencakup aspek-

aspek akademis, tetapi juga pembelajaran 

keterampilan hidup yang dapat membantu 

siswa menjadi warga yang bertanggung 

jawab dan berkontribusi secara positif 

dalam masyarakat (Muktamar et al, 2023). 

Penerapan kurikulum merdeka juga 

mencerminkan semangat demokratis 

dalam pendidikan, yang diperjuangkan 

oleh Ki Hadjar Dewantara (Samho & 

Yasunari, 2009). Dalam lingkungan 

pendidikan yang demokratis, siswa 

diberikan kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam proses pengambilan keputusan, 

merancang program pembelajaran, dan 

mengevaluasi kinerja sekolah. Melalui 

pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar 

tentang demokrasi dalam teori, tetapi juga 

mengalami langsung bagaimana prinsip-

prinsip demokrasi dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penerapan kurikulum 

merdeka juga menciptakan ruang untuk 

pembelajaran lintas budaya, yang 

merupakan nilai penting dalam semangat 

kemerdekaan yang diperjuangkan oleh Ki 

Hadjar Dewantara (Istianah et al, 2023). 

Dengan memperkenalkan siswa pada 

berbagai budaya, nilai, dan perspektif yang 

berbeda, pendidikan dapat menjadi sarana 

untuk membangun pemahaman dan 

toleransi antarbudaya. 

Dengan demikian, hubungan antara 

semangat kemerdekaan yang 

diperjuangkan oleh Ki Hadjar Dewantara 

dan penerapan kurikulum merdeka 

sangatlah erat. Kurikulum merdeka 
menjadi sarana untuk mewujudkan visi 

pendidikan yang inklusif, demokratis, dan 

berorientasi pada kebebasan dan kemajuan 

individu serta masyarakat. 

 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka adalah sebuah 

konsep pendidikan yang bertujuan untuk 

memberikan kebebasan kepada sekolah 

dalam merancang dan mengembangkan 

kurikulum sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, dan konteks lokal (Wahyuni, 

2022). Prinsip utama dari Kurikulum 

Merdeka adalah memberikan kebebasan 

kepada sekolah untuk menentukan standar 

kompetensi, struktur kurikulum, metode 

pembelajaran, dan penilaian yang sesuai 

dengan karakteristik siswa dan lingkungan 

belajar mereka. 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

di Indonesia bertujuan untuk 

meningkatkan relevansi, efektivitas, dan 

keadilan pendidikan. Salah satu langkah 

penting dalam implementasi Kurikulum 
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Merdeka adalah peningkatan partisipasi 

dan kemandirian sekolah dalam 

pengambilan keputusan terkait kurikulum 

dan pembelajaran. Namun, tantangan besar 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka 

adalah kurangnya pemahaman dan 

kesiapan dari pihak sekolah dalam 

mengimplementasikan konsep tersebut. 

Banyak sekolah yang masih terpaku pada 

kurikulum yang bersifat standar dan 

terpusat, sehingga sulit bagi mereka untuk 

beradaptasi dengan prinsip-prinsip 

Kurikulum Merdeka yang lebih fleksibel 

dan berorientasi pada kebutuhan belajar 

siswa (Rani et al, 2023). 

Selain itu, kurangnya sumber daya, 

baik manusia maupun materi, juga menjadi 

hambatan dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Banyak sekolah di daerah 

pedesaan atau kawasan terpencil yang 

kesulitan untuk mengembangkan 

kurikulum yang relevan dengan kondisi 

lokal mereka karena keterbatasan guru dan 

fasilitas pendidikan. 

Untuk mengatasi tantangan 
tersebut, diperlukan dukungan dan 

pembinaan yang intensif dari pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan masyarakat. 

Pelatihan dan pengembangan kapasitas 

bagi para pendidik tentang konsep dan 

implementasi Kurikulum Merdeka menjadi 

sangat penting agar mereka dapat 

memahami dan menjalankan konsep 

tersebut dengan baik.  

Selain itu, pentingnya kolaborasi 

antar lembaga pendidikan, pemerintah 

daerah, dan masyarakat dalam 

mengembangkan kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan lokal tidak dapat 

diabaikan. Dengan melibatkan berbagai 

pihak, akan lebih mudah untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan potensi 

lokal serta merumuskan strategi yang tepat 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Sistem evaluasi yang fleksibel dan 

berbasis pada pencapaian kompetensi juga 

perlu diperkenalkan dalam Kurikulum 

Merdeka. Penilaian harus lebih 

menekankan pada proses pembelajaran 

dan pengembangan kemampuan siswa, 

bukan sekadar hasil tes atau ujian 

akademik. 

Penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) juga dapat menjadi 

solusi dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Dengan memanfaatkan TIK, 

sekolah dapat mengembangkan 

pembelajaran berbasis digital yang lebih 

fleksibel dan interaktif, serta memperluas 

akses pendidikan ke daerah-daerah yang 

sulit dijangkau (Nirmala et al, 2024). 

Sementara itu, peran aktif dari 

masyarakat dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka juga 

sangat penting. Masyarakat dapat menjadi 

mitra dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran di sekolah, memberikan 

masukan dan umpan balik tentang 

kebutuhan dan harapan mereka terhadap 

pendidikan, serta mendukung upaya 

pembiayaan dan penyediaan fasilitas 

pendidikan yang memadai. 

Dengan upaya bersama dari 

berbagai pihak, diharapkan implementasi 
Kurikulum Merdeka dapat menjadi lebih 

efektif dan berdampak positif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Kurikulum Merdeka memiliki 

potensi besar untuk memberikan 

pendidikan yang lebih relevan, inklusif, 

dan berorientasi pada pengembangan 

potensi individual siswa serta kemajuan 

bangsa secara keseluruhan. 

 

Peran Pemikiran Ki Hadjar Dewantara 

dalam Kurikulum Merdeka 

Spirit Ki Hadjar Dewantara, yang 

dipenuhi dengan semangat kemerdekaan, 

inklusi, dan inovasi, memberikan inspirasi 

yang kuat bagi implementasi Kurikulum 

Merdeka di Indonesia. Salah satu strategi 

pendekatan pendidikan yang dapat diambil 

dari pemikiran beliau adalah pemberian 

kebebasan kepada sekolah dalam 

merancang kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi siswa. Ki Hadjar 

Dewantara percaya bahwa pendidikan 

yang berkualitas harus mengakomodasi 
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keunikan setiap individu, dan Kurikulum 

Merdeka memberikan kesempatan bagi hal 

tersebut dengan memberikan fleksibilitas 

yang lebih besar dalam pengembangan 

kurikulum (Rombe et al, 2023). 

Pemikiran beliau tentang 

pentingnya inklusi sosial dan kesetaraan 

juga menjadi panduan berharga dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. Ki 

Hadjar Dewantara menekankan bahwa 

pendidikan harus dapat diakses oleh semua 

lapisan masyarakat tanpa memandang 

status sosial atau ekonomi (Ikmal, 2021). 

Oleh karena itu, dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka, perlu ada upaya yang 

kuat untuk memastikan bahwa semua 

siswa, termasuk mereka yang berasal dari 

latar belakang yang kurang mampu, 

memiliki akses yang sama terhadap 

pendidikan berkualitas. 

Selain itu, pemikiran Ki Hadjar 

Dewantara tentang pentingnya pendidikan 

sebagai sarana untuk membebaskan 

pikiran dan merangsang kemampuan 

berpikir kritis dapat diintegrasikan ke 
dalam Kurikulum Merdeka (Safitri et al, 

2022). Kurikulum Merdeka harus 

mendorong siswa untuk menjadi agen 

pembelajaran yang aktif, bukan hanya 

penerima pasif dari informasi. Siswa harus 

diberi kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

dan pemecahan masalah melalui 

pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dan berbasis proyek. 

Penggunaan metode pembelajaran 

yang berorientasi pada pengalaman juga 

dapat diambil sebagai inspirasi dari 

pemikiran Ki Hadjar Dewantara 

(Festiawan, 2020). Beliau percaya bahwa 

pembelajaran yang paling efektif terjadi 

ketika siswa terlibat secara aktif dalam 

pengalaman nyata. Pemilihan strategi 

pembelajaran yang tepat juga menjadi hal 

penting dalam upaya mencapai tujuan dari 

suatu pembelajaran (Rudiarta, 2023). 

Sehubungan dengan hal itu, Kurikulum 

Merdeka dapat memperkenalkan lebih 

banyak kegiatan pembelajaran yang 

berbasis pengalaman, seperti kunjungan 

lapangan, proyek-proyek praktis, dan kerja 

sama dengan komunitas lokal. 

Dalam konteks pendidikan modern, 

penyesuaian diperlukan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Ki Hadjar 

Dewantara ke dalam Kurikulum Merdeka. 

Hal ini termasuk mengadopsi pendekatan 

teknologi yang sesuai untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

inklusif. Penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) dapat membantu 

memperluas akses pendidikan, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan 

mendukung kemandirian siswa dalam 

belajar (Nurrochman & Murtiyasa, 2023). 

Selain itu, peningkatan kapasitas bagi para 

pendidik juga penting dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka yang sesuai dengan semangat Ki 

Hadjar Dewantara. Para pendidik perlu 

dilengkapi dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlukan 

untuk mendukung pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan memfasilitasi 
pengembangan potensi individu siswa. 

Dengan mengambil inspirasi dari 

semangat Ki Hadjar Dewantara dan 

menerapkan prinsip-prinsipnya dalam 

Kurikulum Merdeka, Indonesia dapat 

membangun sistem pendidikan yang lebih 

inklusif, relevan, dan berorientasi pada 

pengembangan potensi siswa serta 

kemajuan bangsa secara keseluruhan. 

Kurikulum Merdeka bukan hanya sekedar 

sebuah konsep, tetapi juga merupakan 

sebuah visi yang dapat mengubah 

paradigma pendidikan menuju arah yang 

lebih baik. 

 

PENUTUP 

Simpulan  

Ki Hadjar Dewantara adalah tokoh 

penting dalam sejarah pendidikan 

Indonesia yang dikenal karena 

pendiriannya terhadap pendidikan yang 

inklusif dan progresif. Melalui gerakan 

pendidikan Taman Siswa, ia memberikan 

akses pendidikan kepada masyarakat yang 
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terpinggirkan pada masa penjajahan 

Belanda. Konsep “ing ngarso sung 

tuladha, ing madya mangun karso, tut 

wuri handayani” mencerminkan 

prinsipnya untuk memberi teladan, 

menguatkan semangat, dan memberi 

dorongan. Pemikiran Ki Hadjar 

Dewantara, seperti penekanan pada 

kemandirian, keadilan, dan kesetaraan, 

telah mempengaruhi sistem pendidikan 

modern, termasuk melalui prinsip-prinsip 

seperti pembelajaran berbasis pengalaman 

dan inklusi sosial. Selain sebagai pendidik, 

ia juga berperan sebagai pejuang 

kemerdekaan bangsa, menyadari 

pentingnya pendidikan dalam membangun 

kesadaran nasional. Konsep Tri Pusat 

Pendidikan yang diperjuangkan oleh Ki 

Hadjar Dewantara, yang melibatkan 

keluarga, masyarakat, dan sekolah, masih 

relevan dalam konteks pendidikan modern, 

terutama dalam implementasi kurikulum 

merdeka. Kurikulum merdeka 

menekankan kebebasan sekolah dalam 

merancang kurikulum sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi siswa, dengan 

melibatkan aktif keluarga dan masyarakat. 

Semangat kemerdekaan dalam pendidikan, 

yang diperjuangkan oleh Ki Hadjar 

Dewantara, tercermin dalam kurikulum 

merdeka yang mengutamakan kebebasan 

berpikir, inklusi sosial, dan partisipasi 

demokratis. Implementasi kurikulum 

merdeka membutuhkan dukungan dan 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, pendidik, dan masyarakat 

untuk memastikan efektivitas dan 

keberlanjutannya. Kemudian, peran Ki 

Hadjar Dewantara dalam kurikulum 

merdeka adalah sebagai sumber inspirasi 

untuk pendekatan pendidikan yang 

inklusif, progresif, dan berorientasi pada 

kebebasan serta pengembangan potensi 

individu siswa. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsipnya, Indonesia dapat 

membangun sistem pendidikan yang lebih 

relevan, berkelanjutan, dan memajukan 

kemajuan bangsa secara keseluruhan. 

 

Saran 

Kurikulum Merdeka saat ini sudah 

disahkan menjadi kurikulum nasional 

melalui Permendikbudristek Nomor 12 

Tahun 2024. Adanya sekitar 30% sekolah 

yang saat ini belum menerapkan 

kurikulum merdeka menjadi perhatian 

pemerintah dan diharapkan angkanya 

sudah menurun pada tahun ajaran baru 

nanti. Berkaitan dengan hal tersebut, agar 

implementasi kurikulum merdeka pada 

setiap satuan pendidikan mampu 

terlaksana dengan baik, maka Kepala 

Sekolah, Guru dan tenaga kependidikan 

harus meningkatkan kompetensi pada 

bidangnya masing-masing sehingga tujuan 

pemerintah melalui kurikulum merdeka ini 

dapat terwujud. 
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